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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan menganalisa dan mendeskripsikan efektivitas kerja sama sekolah dan masyarakat 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SMP se-Kecamatan Linggo Sari 

Baganti. Rumusan masalah penelitian ini yaitu: (1) bagaimana proses pembelajaran selama masa pandemi 

Covid-19 dan pasca pandemi mereda? (2) bagaimana bentuk kerja sama sekolah dan masyarakat dalam proses 

pembelajaran pada masa pandemi Covid-19? (3) bagaimana efektivitas kerja sama sekolah dan masyarakat 

pada masa pandemi Covid-19? (4) bagaimana hasil kerja sama sekolah dan masyarakat dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran pada masa pandemi Covid-19? Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat peningkatan mutu pembelajaran di SMP se-Kecamatan Linggo Sari Baganti 

sebagai hasil dari kerja sama sekolah dan masyarakat. Efektivitas kerja sama sekolah dan masyarakat dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran dilihat  dari indikator: (1) kejelasan tujuan; (2) perencanaan; (3) 

pelakasanaan; (3) pengawasan dan pengendalian; dan (4) hasil kerja sama sekolah dan masyarakat. 

Kata Kunci: Efektivitas Kerja Sama, Sekolah dan Masyarakat, Mutu Pembelajaran. 

 

Abstract 

This study aims to analyze and describe the effectiveness of school and community collaboration in improving 

the quality of learning during the Covid-19 pandemic in junior high schools in the Linggo Sari Baganti sub-

district. The research problem formulation is: (1) how is the learning process during the Covid-19 pandemic 

and after the pandemic subsides? (2) What is the form of cooperation between schools and the community in 

the learning process during the Covid-19 pandemic? (3) how is the effectiveness of school and community 

cooperation during the Covid-19 pandemic? (4) how are the results of school and community collaboration in 

improving the quality of learning during the Covid-19 pandemic? The research method is a descriptive 

qualitative approach—data collection techniques through observation, interviews, and documentation studies. 

The results showed an increase in the quality of learning in junior high schools throughout the Linggo Sari 

Baganti sub-district due to the collaboration between the school and the community. The effectiveness of 

school and community cooperation in improving learning is seen from the indicators: (1) goal satisfaction, (2) 

planning, (3) implementation, (3) supervision and control, and (4) the result of cooperation between the 

school and the community. 

Keywords:  Effectiveness of Cooperation, School and Community, Quality of Learning. 
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PENDAHULUAN 

Terjadinya wabah Corona Virus Disease (Covid-19) di tahun 2020, memengaruhi hampir segala bidang 

kehidupan, termasuk bidang pendidikan di Indonesia. Hal tersebut menyebabkan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) menerapkan kebijakan tentang proses pendidikan dilakukan dengan cara belajar 

dari rumah (BDR) atau disebut juga learning from home secara online, sebagaimana yang tercantum dalam 

Surat Edaran Kemendikbud pada 17 Maret 2020.  

Pada jenjang pendidikan tingkat SMP sederajat di Kecamatan Linggo Sari Baganti, Kabupaten Pesisir 

Selatan, Sumatera Barat, turut menerapkan belajar online sebagaimana yang diinstruksikan oleh Menteri 

Pendidikan. Hanya saja, lima bulan pasca dikeluarkan aturan tentang BDR, aturan ini kemudian dilaksanakan 

dengan sistem campuran (blended learning). Di mana, selain BDR secara online, juga dilakukan pembelajaran 

tatap muka dengan sistem shift ganjil-genap di sekolah. Hal ini karena daerah tersebut tergolong zona aman 

dengan dampak penularan Covid-19 yang rendah.  

Pelaksanaan sistem belajar secara online dan tatap muka yang terbatas ini, tentu berpengaruh terhadap 

mutu pembelajaran di sekolah. Sebab, proses belajar mengajar secara online perlu penyesuaian, karena tidak 

semua sekolah dan peserta didik mampu melaksanakannya secara maksimal. Mulai dari adanya kendala dalam 

penyediaan sarana dan prasarana belajar (perangkat komputer atau telepon genggam), kemampuan guru dalam 

melakukan proses pembelajaran yang kreatif dengan menggunakan teknologi serta perangkat pembelajaran 

lainnya, kendala jaringan internet, dll. Sehingga dibutuhkan kerja sama antara sekolah dan masyarakat dalam 

mengatasi berbagai kendala tersebut demi meningkatkan mutu pembelajaran. 

Penelitian terkait dengan pembelajaran dalam masa pandemi (online) pernah dilakukan oleh (Hanina et 

al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru perlu memberikan motivasi dan mengembangkan 

pembelajaran agar menghindari adanya kejenuhan belajar dalam pembelajaran dengan menggunakan variasi 

strategi dan penggunaan media pembelajaran yang interaktif. Lebih jauh lagi dalam penelitian (Kurniawaty et 

al., 2021) mengungkapkan diperlukan kerjasama antara sekolah dan masyarakat dalam memotivasi siswa pada 

masa pandemi. Dengan demikian benang merah penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah memiliki kesamaan pada proses pembelajaran di masa pandemi dan faktor pendukung yang 

perlu diterapkan untuk memberikan semangat bagi para siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk 

itu penelitian ini penting dilakukan agar tereksplorasi bagaimana kerjasama dan sekolah dalam merancang 

pembelajaran pada masa pandemi agar tetap memiliki mutu yang baik.  

Pada proses pembelajaran yang bermutu tentu terlibat beberapa input pembelajaran, yakni; siswa, 

materi/bahan ajar, metodologi pembelajaran, sarana dan prasarana sekolah, administrasi sekolah, serta sumber 

daya lain yang saling berkerja sama dalam membangun iklim belajar yang mendukung. Agar mutu 

pembelajaran tetap maksimal selama proses belajar dengan sistem campuran pada masa pandemi Covid-19, 

diperlukan efektivitas kerja sama atau kerja sama yang efektif antara sekolah dan masyarakat untuk 

pelaksanaan belajar-mengajar. Karena, pendidikan tentu bukan hanya tanggung jawab sekolah saja, tapi 

merupakan tanggung jawab dari banyak pihak, termasuk masyarakat. Sebagaimana tercatut dalam Undang-

undang Republik Indonesia N0. 20 tahun 2003 pasal 54, yang menjelaskan bahwa masyarakat turut memiliki 

peran dalam pendidikan, baik secara perorangan, berkelompok, berkeluarga, organisasi tertentu, profesi 

tertentu, pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan untuk pelaksanaan dan pengendalian mutu pendidikan. 

Adapun saat pandemi Covid-19 pihak masyarakat yang terlibat kerja sama dengan sekolah adalah orang tua 

peserta didik, komite sekolah, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, dan masyarakat setempat.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui, menganilisa, dan 

mendeskripsikan bentuk, proses, serta hasil dari efektivitas kerja sama sekolah dan masyarakat dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SMP se-Kecamatan Linggo Sari Baganti. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Syaodih (2018:72) 

menjelaskan, penelitian deskriptif  yaitu sebuah penelitian yang digunakan dalam mendeskripsikan dan 

menjelaskan peristiwa-peristiwa yang terjadi secara alamiah. Adapun variabel yang akan peneliti deskripsikan 

pada penelitian ini adalah efektivitas kerja sama sekolah dan masyarakat dan mutu pembelajaran selama 

pandemi Covid-19. Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai key instrument untuk mengumpulkan dan 

mendapatkan data adalah peneliti secara langsung dengan lebih menekankan pada pemaknaan dibandingkan 

dengan penganalisisan secara umum dalam proses penelitian yang dilakukan Sugiyono (2020:35) (Faiz, 

Hakam, et al., 2022).  

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu Kepala SMP se-Kecamatan Linggo Sari Baganti, para 

guru dari sekolah yang bersangkutan, para orang tua/wali murid, pengurus komite sekolah, pihak Dinas 

Pendidikan, masyarakat terkait seperti mahasiswa, arsip dokumen resmi dari masing-masing sekolah, foto 

yang dihasilkan oleh pihak yang bersangkutan ataupun foto yang penulis hasilkan sendiri, data lainnya seperti 

profil sekolah, jumlah siswa, dan hasil belajar siswa, serta berita-berita dari media online. Lokus penelitian ini 

di SMP sederajat se-Kecamatan Linggo Sari Baganti, yang mana dari 10 sekolah sebagai lokasi penelitian, 

peneliti melakukan pengambilan data di 3 sekolah, yaitu di SMP 1, SMP 2, dan SMP 3 Linggo Sari Baganti. 

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah selama enam bulan, yaitu pada 5 November 2021-30 Juni 

2022, penelitian berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan, sesuai kebutuhan data dan kondisi di tempat 

penelitian. 

Pada penggunaannya, peneliti membagi sumber data tersebut ke dalam dua kelompok sumber data, 

yaitu sumber data utama dan sumber data tambahan. Sumber data utamanya adalah Kepala Sekolah dan para 

guru. Sedangkan, sumber data tambahan yaitu para orang tua/wali murid, pengurus komite sekolah, pihak 

Dinas Pendidikan, masyarakat terkait, arsip dokumen sekolah, foto, data profil dan hasil belajar siswa, serta 

berita dari media online. Dalam pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Selanjutnya, seluruh data yang sudah peneliti dapatkan dengan cara 

pengamatan ke lokasi dan tempat penelitian, mewawancarai responden secara langsung, dan studi 

dokumentasi tersebut, peneliti sajikan melalui uraian kata-kata yang terlebih dahulu dianalisis dengan cara 

kualitatif dan kemudian diuraikan dalam bentuk deskriptif. Adapun teknik penganalisisan data yang dilakukan 

yaitu mengacu pada pendapat Sugiyono (2020:133; Faiz et al., 2022) yang menyatakan ada empat teknis 

penganalisisan data, yaitu: (1) pengumpulan data; (2) reduksi data; (3) penyajian data; (4) penarikan 

kesimpulan (Lexy J. Moleong: 2014:330; Faiz et al., 2020) yaitu cara untuk menetukan kesahihan dari data 

yang diperoleh. Dalam hal ini peneliti menggunakan perangkat lain yang berada di luar data yang dimiliki, hal 

ini ditujukan untuk membandingkan data yang didapatkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bentuk Kerja Sama Sekolah dan Masyarakat dalam Proses Pembelajaran  Pada Masa Pandemi Covid-

19 

Kerja Sama Sekolah dengan Orang Tua Peserta Didik 

Marisson sebagaimana dikutip oleh Padmonodewo, (2013:125) menerangkan tiga bentuk keterlibatan 

wali murid/orang tua pada pendidikan siswa, yaitu: yang mengarah pada tugas, pada proses, dan mengarah 

pada perkembangan. Apapun latar belakang orang tua, keterlibatannya tetap akan mendorong peningkatan 

pencapaian belajar siswa dan mendorong hasil pendidikan yang lebih positif. Hubungan yang demikian 

berlaku untuk semua keluarga dengan background pendidikan, ekonomi, dan ras/etnis. 

Pada pembelajaran yang berlangsung di masa pandemi Covid-19, keterlibatan orang tua dituntut untuk 

lebih intens dibanding sebelumnya. Sebab, proses pembelajaran yang sebelumnya dilakukan di sekolah, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.
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beralih dengan pembelajaran jarak jauh yang lebih banyak dilakukan dari rumah. Sehingga diperlukan kerja 

sama antara sekolah dengan orang tua peserta didik.  

Adapun bentuk kerja sama yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan orang tua peserta didik adalah 

sebagai berikut: (1) pihak sekolah mengomunikasikan perubahan sistem belajar di sekolah kepada orang tua 

peserta didik melalui surat atau menghubungi via media sosial atau telepon; (2) pihak sekolah melaporkan 

perkembangan belajar peserta didik kepada orang tua; (3) pihak sekolah memproses masalah peserta didik 

dengan melakukan pemanggilan kepada orang tua jika terdapat peserta didik yang bermasalah di sekolah; (4) 

orang tua mengingatkan peserta didik untuk belajar dan menyelesaikan tugas di rumah; (5) orang tua 

meyediakan perangkat belajar untuk peserta didik, seperti HP dan jaringan internet; (6) orang tua mengantar 

peserta didik ke sekolah untuk menyerahkan tugas atau orang tua yang secara langsung mengantarkan tugas 

anaknya; (7) pihak sekolah melakukan kesepakatan tertulis dengan orang tua terkait perizinan bagi peserta 

didik untuk belajar tatap muka di sekolah; (8) pihak sekolah melakukan kesepakatan tertulis dengan orang tua 

terkait perizinan peserta didik untuk diberikan vaksinasi. 

Namun demikian, masih sangat sedikit orang tua peserta didik yang bisa dijangkau oleh pihak sekolah 

atau guru untuk melakukan kerja sama tersebut, sehingga tidak semua orang tua peserta didik yang bisa 

melakukan kerja sama dengan pihak sekolah atau guru. Hal ini disebabkan beberapa faktor, yaitu: (1) masih 

rendahnya pemahaman orang tua terhadap pentingnya pendidikan bagi anak, sehingga banyak orang tua yang 

acuh tak acuh dengan proses belajar anak selama belajar di rumah; (2) faktor ekonomi, kesibukan orang tua 

untuk mencari nafkah menyebabkan mereka tidak memiliki waktu untuk mendampingi atau mengontrol 

proses belajar anak di rumah; (3) faktor pendidikan orang tua, rendahnya pendidikan orang tua menyebabkan 

orang tua tidak mampu mendampingi atau membantu anak untuk belajar di rumah, karena ada orang tua 

peserta didik yang tidak bisa baca tulis; (4) ketersediaan perangkat komunikasi yang terbatas, tidak memiliki 

HP atau tidak adanya jaringan internet menyebabkan pihak sekolah sulit berkomunikasi dengan orang tua 

peserta didik; (5) karena susahnya menghubungi orang tua, menyebabkan para guru memiliki keinginan yang 

rendah untuk menghubungi orang tua peserta didik. 

 

Kerja Sama Sekolah dengan Komite Sekolah 

Kepmendiknas No. 044/U/2002 tanggal 2 April 2002 lampiran II, menyatakan komite sekolah berperan 

sebagai berikut: “(1) pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan 

pendidikan di satuan pendidikan; (2) pendukung (suppoting agency), baik yang berwujud finansial, pemikiran, 

maupun tenaga dalam penyelengaraan pendidikan di satuan pendidikan; (3) pengontrol (controlling agency) 

dalam rangka transparansi dan akuntanbilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan 

pendidikan.” 

Berdasarkan hal tersbut diketahui bahwa penting adanya kerja sama antara sekolah dengan komite 

dalam penyelenggaraan pendidikan. Begitu pula halnya dalam penyelenggaraan pendidikan pada masa 

pandemi Covid-19, kerja sama antara sekolah dan komite menjadi sangat krusial karena kondisi pembelajaran 

yang jauh berbeda dari sebelumnya. Dukungan dan masukan komite sekolah menjadi hal yang sangat 

dubutuhkan oleh sekolah demi keberlangsungan proses belajar-mengajar yang efektif dan efisien. 

Bentuk kerja sama yang dilakukan oleh SMP 1, SMP 2, dan SMP3 Linggo Sari Baganti dengan komite 

sekolah adalah sebagai berikut: (1) sekolah mengabari pihak komite saat adanya edaran dari Dinas Pendidikan 

yang telah ditindak lanjuti dengan rapat secara internal oleh pihak sekolah terlebih dahulu. Informasi yang 

disampaikan kepada pengurus komite hanya sekadar info saja, bukan undangan untuk pelaksanaan rapat di 

sekolah; (2) sekolah mengabari komite tiap kali adanya perubahan teknis pembelajaran sesuai dengan edaran 

dari Dinas Pendidikan; (3) ketika dihubungi pihak sekolah, pengurus komite memberikan respon berupa 

persetujuan dan memberikan saran terkait infomasi yang diterima dari pihak sekolah; (4) pihak komite 

sekolah bersedia mendukung keputusan dan kebijakan yang telah ditetapkan tersebut. 
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Dari data di atas, dapat diketahui bahwa terdapat kerja sama antara sekolah dengan komite dalam upaya 

mempertahankan dan meningkatkan mutu pembelajaran. Akan tetapi, kerja sama tersebut masih terkendala 

yang dapat dilihat faktor berikut: (1) susahnya mengadakan pertemuan untuk pelaksanaan rapat antara pihak 

sekolah dan pengurus komite dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan akibat Covid-19; (2) edaran dari 

pihak Dinas Pendidikan yang sering berubah-ubah, sehingga pihak sekolah menjalankan edaran tanpa 

melakukan rapat koordinasi terlebih dulu dengan komite sekolah, hanya sekadar surat pemberitahuan atau 

diinfokan melalui telepon dan media sosial saja; (3) tidak adanya pertemuan serta terbatasnya komunikasi 

antara pihak sekolah dengan komite menyebabkan kurangnya dukungan atau saran dan masukan dari komite 

kepada sekolah. 

 

Kerja Sama Sekolah dengan Dinas Pendidikan 

Kerja sama sekolah dan Dinas Pendidikan merupakan hal yang esensial dalam sistem pendidikan, 

khususnya di tengah pandemi Covid-19. Aturan terkait teknis pembelajaran yang dilangsungkan di sekolah, 

bersumber dari kebijakan-kebijakan yang diputuskan oleh Kemeterian Pendidikan melalui Dinas Pendidikan. 

Begitu pula dengan pengembangan sumber daya manusia di sekolah, semuanya juga bersumber dan 

difasilitasi oleh Dinas Pendidikan. 

Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan, bentuk kerja sama antara sekolah dengan pihak Dinas 

Pendidikan adalah sebagai berikut: (1) Pihak Dinas Pendidikan menurunkan edaran kepada masing-masing 

kepala sekolah terkait teknis pembelajaran selama pandemi di tingkat SMP se-Kecamatan Linggo Sari Baganti 

berdasarkan kondisi pandemi di masing-masing daerah; (2) Kepala sekolah menyikapi edaran tersebut dengan 

mengikuti teknis pembelajaran sesuai instruksi dari Dinas Pendidikan atau menyesuaikan dengan kondisi di 

sekolah; (3) Dinas Pendidikan mengirimkan surat permintaan pengutusan guru untuk mengikuti pelatihan 

yang difasilitiasi oleh Dinas Pendidikan kepada kepala sekolah; (4) Kepala sekolah mengutus guru untuk 

mengikuti pelatihan sebagaimana yang harapkan oleh pihak Dinas Pendidikan. 

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa telah terjalinnya kerja sama antara sekolah dengan Dinas 

Pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi berikut: (1) Walaupun komunikasi antara pihak Dinas 

Pendidikan dan kepala sekolah hanya melalui telepon atau sosial media dan surat, tapi komunikasi tetap 

terjalin secara berkesinambungan; (2) Sekolah bersedia mengikuti instruksi dari Dinas Pendidikan sesuai 

dengan edaran yang diterima atau menyesuaiakan berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di sekolah; (3) 

Walaupun dalam situasi pandemi Covid-19, Dinas Pendidikan tetap memfasilitasi pelatihan atau workshop 

bagi para guru dan tenaga kependidikan lainnya secara online maupun dengan tatap muka secara terbatas; (4) 

Sekolah atau guru yang bersangkutan bersedia mengikuti pelatihan yang difasilitasi oleh Dinas Pendidikan 

walaupun terkendala oleh beberapa faktor, seperti jaringan internet yang tidak memadai saat pelatihan online, 

jarak yang sangat jauh, dan beberapa hambatan lainnya saat pelatihan secara offline. 

 

Kerja Sama Sekolah dengan Dinas Kesehatan 

Untuk menjalanakan fungsinya selama masa pandemi Covid-19, Dinas Kesehatan dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian penyakit menular, turut melakukan kerja sama dengan sekolah-sekolah melalui 

puskesmas dan Satuan Tugas pencegahan dan penularan Covid-19. Adapun bentuk kerja sama yang dilakukan 

oleh sekolah dengan Dinas Kesehatan selama masa pandemi Covid-19 berdasarkan yaitu: (1) Dinas Kesehatan 

melalui Satgas Covid-19 kecamatan melakukan penyemprotan desinvektan di sekolah; (2) Dinas Kesehatan 

melalui Puskesmas dan Satgas Covid-19 kecamatan melakukan sosialisasi vaksin ke sekolah; (3) Dinas 

Kesehatan melalui Puskesmas kecamatan melaksanakan vaksinasi di sekolah; (4) Sekolah memfasilitasi pihak 

Dinas Kesehatan untuk melaksanakan sosialisasi vaksin di sekolah; (5) Sekolah membantu meyakinkan orang 

tua peserta didik agar peserta didik diperbolehkan untuk mendapatkan vaksinasi; (6) Sekolah memfasilitasi 

pihak Dinas Kesehatan untuk melaksanakan program vaksinasi di sekolah. 
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Dari uraian di atas, diketahui bahwa terdapat kerja sama antara sekolah dan Dinas Kesehatan dalam 

upaya pencegahan Covid-19 dan demi meningkatkan mutu pembelajaran peserta didik selama masa pandemi. 

Hal tersebut  sebagaimana dilihat dari hal-hal berikut: (1) Koordinasi sekolah dengan Dinas Kesehatan melaui 

Puskesmas dan Satgas Covid-19 berjalan dengan lancar; (2) Sekolah ikut membantu menyosialisasikan dan 

meyakinkan orang tua peserta didik agar peserta didik diizinkan untuk divaksinasi; (3) Sekolah memfasilitasi 

tempat untuk sosialisasi vaksin dan pelaksanaan vaksinasi di sekolah.  

 

Kerja Sama Sekolah dengan Masyarakat Setempat 

Sustisna dalam E. Mulyasa (2012:164) menjelaskan tentang hubungan sekolah dan masyarakat, sebagai 

berikut: (1) sebagai pengembangan pemahaman terkait maksud dan sarana-sarana dari sekolah; (2) sebagai 

upaya untuk menilai program sekolah; (3) bermaksud mempersatukan orang tua murid dan guru demi 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak didik; (4) sebagai upaya mengembangkan kesadaran terkait pendidikan 

sekolah dalam era pembangunan sangatlah; (5) sebagai upaya membangun dan memelihara kepercayaan 

masyarakat kepada sekolah; (6) sebagai upaya memberitahu masyarakat tentang pekerjaan sekolah; (7) 

sebagai upaya pengarahan dukungan dan bantuan untuk pengembnagan program-progran sekolah. 

Hubungan antara sekolah dan masyarakat ini juga dapat berupa kerja sama yang saling disepakati untuk 

mencapai tujuan bersama. Salah satunya adalah kerja sama selama masa pandemi Covid-19. Dalam kondisi 

darurat Covid-19, sekolah membutuhkan dukungan, masukan, dan kontribusi dari masyarakat demi 

keberlangsungan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Begitu pula halnya dengan masyarakat yang 

membutuhkan informasi dari sekolah terkait sistem pembelajaran dan informasi terkait pendidikan yang 

berlangsung di sekolah. Masyarakat yang di maksud di sini yaitu masyarakat sekitar seperti mahasiswa, tokoh 

masyarakat, atau pun perangkat nagari yang peduli terhadap keberlangsungan pendidikan.  

Bentuk-bentuk kerja sama yang terjalin antara sekolah dan masyarakat adalah sebagai berikut: (1) 

Masyarakat seperti mahasiswa berkontribusi dalam mengajar peserta didik di masjid atau musalah terdekat; 

(2) Sekolah menyetujui dan menerima bantuan mahasiswa melalui koordinasi dengan Wali Nagari setempat; 

(2) Masyarakat tertentu seperti tokoh pengurus masjid menyampaikan informasi ke masyarakat sekitar terkait 

perubahan sistem pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah; (4) Sekolah melalui Wali Nagari setempat 

menyosialisasikan terkait vaksinansi dan perizinan pemberian vaksinasi untuk peserta didik kepada orang tua 

peserta didik. 

Dari data tersebut di atas, diketahui bahwa terdapat kerja sama antara sekolah dan masyarakat sekitar 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari faktor-faktor berikut: (1) 

Masyarakat seperti mahasiswa mau berkontribusi untuk membantu siswa dalam belajar; (2) Masyarakat 

seperti tokoh nagari atau petugas masjid bersedia memberikan informasi dan menyosialisasikan tentang 

pembelajaran dan vaksinasi kepada masyarakat sekitar atau kepada orag tua peserta didik. 

 

Efektivitas Kerja Sama Sekolah dan Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-19 

Efektivitas merupakan ukuran keberhasilan tujuan organisasi. Menurut Etzioni, sebagaimana terdapat 

dalam buku Manajemen Pendidikan yang ditulis oleh Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas 

Pendidikan Indonesia, (2015:89) mengungkapkan “keefektifan merupakan derajat di mana organisasi 

mencapai tujuannya” atau menurut Sergiovasni dalam buku yang sama mengatakan “kesesuaian hasil yang 

dicapai organisasi dengan tujuan”. Efektivitas pada institusi pendidikan memuat dimensi manajememen dan 

kepemimpinan sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan personil lainnya, siswa, kurikulum, sarana-prasarana, 

pengelolaan kelas, hubungan sekolah dan masyarakatnya, dan pengelolaan bidang khusus lainnya. Di mana, 

output-nya mengacu pada hasil yang diharapkan atau bahkan menghasilkan kedekatan/kemiripan antara hasil 

nyata dengan yang diharapkan. 
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Kejelasan Tujuan Kerja Sama 

Tujuan merupakan penjelasan dari visi dan misi, dan menjadi hal yang akan dicapai atau diupayakan 

oleh lembaga atau organisasi tertentu. Tujuan adalah sesuatu yang berbentuk target dan bersifat dapat diikur 

keberhasilannya. Menurut Tommy Suprapto, dikutip dari laman quora.co.id definisi tujuan ialah 

pengrealisasian dari pada suatu misi secara spesifik dan dapat dilakukan dalam jangka waktu yang pendek. 

Tujuannya yaitu sebagai pernyataan terkait dari suatu kondisi yang diinginkan, di mana menjadi tujuan dari 

suatu sebuah organisasi di masa yang akan datang. 

Berdasarkan defenisi tersebut, berkaitan dengan kerja sama, maka diperlukan tujuan yang jelas sebelum 

adanya perencanaan atau pelaksanaan dari kerja sama tersebut. Tujuan yang jelas akan menjadi pedoman 

sebelum sebuah kerja sama direncanakan dan dimulai. Begitu pula halnya kerja sama yang terjalin antara 

sekolah dan masyarakat dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SMP se-

Kecamatan Linggo Sari Baganti. Dibutuhkan tujuan yang jelas dalam kerja sama tersebut. 

Penelitian yang dilakukan di SMP 1, SMP 2, dan SMP 3 Linggo Sari Baganti, berkaitan dengan tujuan 

kerja sama antara sekolah dan masyarakat ditemukan bahwa terdapat tujuan yang jelas dalam kerja sama 

antara sekolah dengan masyarakat, seperti: dengan orang tua siswa, komite sekolah, Dinas Pendidikan, Dinas 

Kesehatan, dan masyarakat setempat. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan mutu pembelajaran walalupun 

proses pembelajaran berlangsung di masa pandemi dengan berbagai kendala dan keterbatasan yang ada. 

 

Perencanaan  Kerja Sama 

Menurut Suandy (2017:2), perencanaan dapat dikatakan sebagai aktivitas penetapan tujuan organisasi 

atau lembaga dan selanjutnya mengartikulasikan secara jelas strategi-strategi, taktik-taktik, dan tindakan yang 

dibutuhkan demi mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. Definisi yang demikian menerangkan bahwa 

perencanaan adalah sebuah proses dalam pencapaian tujuan secara menyeluruh. 

Suatu perencanaan minimal memuat unsur 5W+1H. Keenam unsur ini menurut Taufiqurokman (2008: 

8-9) yaitu: (1) What yaitu tindakan yang harus dikerjakan dalam pencapaian tujuan; (2) Why yaitu alasan atau 

sebab tindakan tersebut dilakukan; (3) Where yaitu tempat tindakan akan dilaksanakan; (4) When yaitu waktu 

dari kegiatan akan dilangsungkan; (5) Who yaitu orang-orang yang akan melaksanakan kegiatan tersebut; (6) 

How yaitu cara dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. Dalam kaitannya dengan kerja sama, 

perencanaan merupakan bagian yang sangat penting dalam pencapain tujuan dari suatu kerja sama. Dengan 

adanya perencanaan yang terstruktur, maka tujuan lebih bisa dilihat dengan jelas dan tahap apa saja yang  

harus disiapkan untuk mencapainya. 

Terkait perencanaan kerja sama antara sekolah dan masyarakat dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

terdapat perencanaan kerja sama antara sekolah dengan masyarakat, seperti: dengan orang tua siswa, komite 

sekolah, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, dan masyarakat setempat. Namun, dalam perencanaan tersebut 

tentunya terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.  

 

Pelaksanaan Kerja Sama  

Pelaksanaan adalah sebuah usaha atau serangkaian tindakan dalam mewujudkan sebuah rencana agar 

menjadi nyata. Menurut Abdullah (2014:151), pelaksanaan merupakan serangkaian proses kegiatan yang 

menjadi tindak lanjut dari program sekolah atau dari keputusan yang telah ditetapkan sebelumnya, yang mana 

terdiri dari penetapan keputusan, cara strategis atau pun operasional dalam mewujudkan kebijakan menjadi 

kenyataan, demi mencapai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini diketahui bahwa telah dilakukan 

pelaksanaan dari perencanaan dalam pencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh stakeholder yang 

bersangkutan. Di mana, dalam pelaksanaan kerja sama tersebut, tentu terdapat faktor pendukung dan 

penghambat dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
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Pengawasan dan Pengendalian 

Menurut Irham Fahmi (2014:138) pengawasan dapat diartikan sebagai cara sebuah organisasi dalam 

menciptakan kinerja yang efekif dan efisien, serta dapat mendukung tercapainya visi dan misi dari orgainisasi. 

Sedangkan pengendalian menurut Ramly Usman (2017. hlm. 503), yaitu sebuah proses mengamati seluruh 

pelaksanaan aktivitas organisasi demi memastikan seluruh pekerjaan yang dilaksanakan sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di SMP se-Kecamatan Linggo Sari Baganti, terdapat 

pengawasan dan pengendalian dalam kerja sama sekolah dan masyarakat, yang mana dalam pengawasan 

tersebut tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 

 

Hasil Kerja Sama Sekolah dan Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pada Masa 

Pandemi Covid-19  

Somatri (2014) dalam  Johar Permana, dkk., (2019:70) mengungkapkan bahwa meningkatnya kualitas 

dari suatu pendidikan dapat dilihat melalui dua dimensi. Pertama kualitas proses dan yang kedua kualitas 

lulusan. Pendidikan dikatakan berkualitas dari segi proses apabila aktivitas belajar-mengajar terlaksana 

dengan efektif dan peserta didik mengalami aktivitas belajar-mengajar yang bermakna serta didukung oleh 

sumber daya yang berkualitas pula. Seperti; guru yang berkualitas, kurikulum yang relevan, serta sarana dan 

prasarana yang memadai. Hasil dari proses pendidikan yang berkualitas yaitu  lulusan yang berkualitas pula. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran, Mujahidin (2017, hlm 43) menjelaskan bahwa indikator 

pembelajaran bermutu yaitu sebagai beriku:  

“(1) tercapainya tujuan dari pembelajaran; (2) peserta didik aktif, kreatif, dan mandiri dalam 

pembelajaran; (3) pembelajaran dirasakan manfaatnya dan mempunyai nilai-nilai yang dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan; (4) pembelajarannya kondusif dengan suasana menyenangkan, 

menentang, dan berkesan bagi peserta didik; (5) guru menggunakan media/alat, dan metode pembelajaran 

yang bervariasi.”  

Pembelajaran yang bermutu dapat juga dikatakan sebagai pembelajaran yang bermakna. Sebagaimana 

yang dijelakan oleh Sudjana dalam Syafitri (2016, hlm. 3) bahwa proses pembelajaran disebut bermakna jika 

memiliki indikator berikut ini: (1) siswa dilibatkan dalam pembuatan rencana proses pembelajaran; (2) 

terdapat keterlibatan intelektual emosional siswa, dalam kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, ataupun 

pembentukan sikap; (3) siswa ikut serta secara  kreatif dalam membangun kondisi yang cocok untuk proses 

pembelajaran; (4) guru menjadi fasilitator dan koordinator dalam proses pembelajaran; (5) secara bervariasi 

menggunakan berbagai alat, metode, dan media pembelajaran. 

Meningkatnya mutu pembelajaran tersebut dapat dilihat dari beberapa kondisi berikut: (1) proses 

pembelajaran tetap dapat dilangsung di kelas secara tatap muka maupun secara online dari rumah, (2) peserta 

didik tetap mengerjakan tugas di rumah dan mengumpulkan tugas ke pada guru ke sekolah; (3) hasil belajar 

peserta didik tetap mencapai standar minimum.  

Kerja sama itu sendiri menurut Kompri (2014:282), merupakan sebuah usaha untuk mendapatkan 

perhatian, bantuan, kepercayaan, serta partisipasi dari masyarakat. Adapun partisipasinya dapat berupa 

bantuan dan dukungan administrasi oleh masyarakat, baik secara langsung atau tidak, demi menyukseskan 

pelaksanaan dan jalannya pendidikan. Sejalan dengan itu, Wursanto, (2005:54) mengatakan kerja sama 

sebagai tindakan saling membantu atau sebuah usaha yang dilakukan secara bersama-sama dalam 

mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpul bahwa kerja sama adalah kegiatan dua atau pun 

sekelompok orang yang saling bahu membahu dan melakukan suatu pekerjaan secara berkelompok sesuai 

dengan tanggung jawab masing-masing demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kerja sama bisa dilihat 

dari beberapa aspek, seperti: (1) Terdapat dua orang atau lebih dalam pelaksanaannya; (2) Terdapat aktivitas 
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bersama; (3) Memiliki target atau tujuan yang telah terukur untuk dicapai; (4) Adanya jangka waktu tertentu 

dalam pelaksanaan kerja sama tersebut. 

Kerja sama yang dimaksud di sini yaitu kerja sama yang efektif. Efektif atau efektivitas menurut Gie 

dalam Andi Teja (2020:8) merupakan suatu kondisi di mana adanya efek atau akibat yang diinginkan. Apabila 

seorang melakukan tindakan tertentu sesuai yang diinginkannya, dinilai efektif jika mampu memunculkan 

akibat sesuai dengan yang diinginkannya. Selain itu, menurut pendapat beberapa ahli, efektivitas kerja sama 

atau kerja sama yang efektif dapat dilihat dan diukur dari 4 indikator berikut, yaitu: (1) Kejelasan tujuan yang 

hendak dicapai; (2) Perencanaan yang matang; (3) Sistem pengawasan dan pengendalian; (4) Pelaksanaan 

yang efektif dan efesien. 

Kerjasama dibutuhkan untuk menjaga mutu pembelajaran. Pengertian mutu menurut Abdullah, Ridwan 

S., (2014:10) merupakan kecocokan sesuatu dengan kualifikasi yang telah ditetapkan, yang mana berkaitan 

dengan aspek berikut, yaitu: produk yang dihasilkan, layanan yang diberikan, dan harapan dari pemakai 

produk atau pengguna jasa. Jika berkaitan dengan institusi pendidikan, maka mutu dari produk ditujukan 

kepada keluaran pendidikan, yaitu output atau kemampuan/kecakapan lulusan dari pendidikan. Sementara 

mutu dari layanan pendidikan ditujukan kepada proses pelayanan yang dilakukan selama kegiatan pendidikan. 

Mutu dari layanan pendidikan dan mutu dari lulusan pendidikan dimaksudkan sebagai pewujudan atas 

keinginan bagi konsumen pendidikan. Sebab itulah, makna dari mutu pendidikan seringkali merujuk kepada 

perspektif inti yang berhubungan dengan pendidikan, yakni: a) hasil belajar peserta didik (learning outcomes); 

b) aktivitas belajar peserta didik (learning); serta c) proses pembelajaran (teaching) antara guru dan peserta 

didik. 

Mutu pembelajaran sendiri lebih menyangkut pada mutu proses dan mutu hasil dari proses belajar-

mengajar. Sebagaimana yang dikatakan Hadis dan Nurhayati, (2010:97) yang dimaksud dengan mutu proses 

pembelajaran yaitu mutu dari aktivitas belajar-mengajar yang dilangsungkan oleh guru dan peserta didik di 

sekolah. Sedangkan mutu hasil pembelajaran merupakan mutu dari aktivitas atau kegiatan pembelajaran yang 

bisa diketahui berdasarkan hasil belajar peserta didik berbentuk angka atau nilai-nilai. 

 

KESIMPULAN 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil temuan dan pembahasan bahwa bentuk kerja sama sekolah 

dan masyarakat dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP se-Kecamatan Linggo Sari Baganti 

dilangsungkan dengan orang tua peserta didik, komite sekolah, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, dan 

dengan Masyarakat setempat. Kerja sama sekolah dan masyarakat tersebut terlaksana cukup efektif, sehingga 

terdapat peningkatan mutu pembelajaran. Namun demikian, masih terdapatnya beberapa kendala, di antaranya 

masih belum tersedianya perangkat pembelajaran seperti HP dan jaringan internet yang memadai untuk 

pelaksanaan pembelajaran secara online dari rumah yang menyebabkan pembelajaran belum terlaksana secara 

efektif sebagaimana yang diharapakan.  
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